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RENCANA KERJA PENULISAN PROPOSAL SKRIPSI

“Printer yang jebol gara-gara ngeprint terlalu banyak, hardisk yang ikut-ikutan

jebol, sulit ketemu dosen, dicorat-coret dan dikasih catatan disana-sini hingga ditolak

bimbingan sampai 2 bulan tanpa alasan.”

Sering kali dirasakan setiap mahasiswa yang lagi menyusun skripsi.

“Menulis skripsi itu mudah. Betul sekali jika ada yang memiliki pendapat itu.

Mengapa mudah? Karena prinsip tulis menulis karya ilmiah relatif sama dengan

prinsip ketika kita belajar mengarang di SD. Hanya saja penulisan skripsi menuntut

persyaratan keakuratan dan pengolahan data yang relatif ketat, di mana untuk

memenuhinya...sang mahasiswa dituntut untuk rajin browsing dan belajar baik dari

perpustakaan, internet, atau sumber lain. Selain itu, secara teknis tidak ada masalah

lain.”

Ada juga yang berani bilang seperti itu...

Na sekarang kita ikuti yang kedua supaya tidak yang terjadi pengalaman seperti yang

pertama. Saran saya hendaknya penulis menggunakan jadwal penulisan

proposal/skripsi. Sangat baik jika jadwal tersebut juga diberikan kepada dosen

pembimbing, dengan begitu akan sama-sama tahu dan akan mengondisikan semua

kegiatan berlangsung dengan baik dan lancar.

Di bawah ini contoh jadwal proposal. Silahkan dimodifikasi sendiri sesuai dengan

selera.

RENCANA KERJA PENULISAN PROPOSAL SKRIPSI

Bulan Minggu ke Kegiatan yang dikerjakan Realisasi
I Menentukan topik
II Menentukan topik
III Konsultasi topik
IV Revisi topik dan penulisan latar

belakang
I Merumuskan masalah dan tujuan
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penelitian
II Merumuskan Hipotesis (jika ada)

Merumuskan Manfaat penelitian
teoritis;
praktis

III Konsultasi Hipotesis (jika ada) dan
Manfaat penelitian teoritis dan praktis

IV Menulis Asumsi Penelitian (jika
diperlukan);
Menulis Ruang Lingkup dan
Keterbatasan Penelitian; dan Definisi
Istilah atau Definisi Operasional (jika
diperlukan)

I Konsultasi Asumsi Penelitian, Ruang
Lingkup dan Keterbatasan Penelitian;
dan Definisi Istilah atau Definisi
Operasional

II Merancang kepustakaan
Merumuskan Metodologi penelitian

III Konsultasi kepustakaan dan Metodologi
penelitian

IV Menulis pustaka acuan
I Draf proposal siap diseminarkan
II Seminar Proposal
III Merevisi proposal
IV proposal yang telah direvisi siap

ditindaklanjuti

Sumber:
http://supermahasiswa.multiply.com/journal/item/5/Sukses_Membuat_Proposal_Penel
itian


